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ABSTRACT

Thisstudy amsat studying theoriginsof theword “ Purwokerto,” pres-
ently used asthe name of atown in Central Java. The data-collecting meth-
odswere document analysisand interview. The collected datawere analyzed
by employing the historical method that comprised four steps, namely heuris-
tic, verificaion, interpretation, and historiography. Theresult of the study showed
that the pronunciation of “Purwokerto” should be consi stent with the Sanskrit
pronunciation system, namely “ Purwakerta” Thetownwasclosely related
tothelegend of Kartisara, the nameof Pasir K ertawibawaused asthe capita
of Pasir, thetomb of Mbah Kartain AstanaDhuwur Cemetery, and legend-
ary kingdom of Purwacarita. Historically, Purwokerto belonged to theterri-
tory of Pasir kingdom (Ancient Galuh) which might be mentionedinthe Chi-
nese gazette of the T' ang Dynasty. The modern Purwokerto emergedin 1832
whenthecapital of Ajibarang regency suffered from aheavy damagefollow-
ing abig hurricane and moved to the village of Peguwon. It wasinthisarea
where Purwokerto wasbuilt, an areaknown asWirasaba, which was adja-
cent to Pasirluhur.

Kata Kunci: masa kuna, legenda, ibukota, and kabupaten.

PENDAHULUAN

Bacaan yang tepat untuk namakota Purwokerto ada ah Purwakerta. Purwokerto
adal ah bacaan berdasarkan bahasa Jawa baku yang disebut bahasa JawaYogya
Solo. Hal itu jugasamabagi Jogjakartayang seharusnyadibaca Jogjakertadan
Surakertauntuk Surakarta. Bentuk kerta lebih kunadaripadakarta karenalebih
dekat dengan kata Sanskertayang sudah dirujuk menjadi bahasaJawaKuna, kta,
yang berarti dilaksanakan, dibuat, diselenggarakan, sedang berkembang, ulung, dan
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sempurna(Zoetmulder & Robson, 2000a: 517) atau telah selesai dikerjakan, baik,
benar, aman, dan sentosa(Mardiwarsito, 1979: 291), sedangkan katapurwa berasal
dari bahasaJawaKunayangjugadiambil dari ketaSanskerta, yang berarti permulaan,
depan, bagian depan, timur, yang terlebih dahulu, terkemuka, pertama, |ebih dahulu,
dahulu, padamasayang lau, atau padazaman dahulu (Zoetmul der & Robson, 2000b:
887), atau lebih dahulu, permulaan, timur, atau depan (Mardiwarsito, 1979: 450).
Tampaknya, pengertian itu belum mengal ami pergeseran dalam bahasa JawaBaru
seperti tercantum padakamusWinter & Ranggawarsita(1988: 221) yang diartikan
dengan katawiwit, wiwitan, wétan, kina, atau wiwitan, sing dhisik dhéwé, kuna,
ing kuna mula, wétan (Widadadkk., 2006: 645). Berbedadengan katak®ta yang
telah mengalami pergeseran dalam bahasa Jawa Baru menjadi karta yang berarti
rahajéng, pengirid, angsal, tutup, prigel, pakantuk, rengga (Winter &
Ranggawarsita, 1988: 79), atau tentrem, sarwa tata, ora rusuh, kerta (Widada
dkk., 2006: 342). Dengan demikian, Purwokerto berasal dari Purwakertayang
memiliki arti disusun padawaktu permulaan. Memang agak aneh kiranyaorang
Banyumas menamakan kota itu dengan Purwokerto. Penamaan Purwokerto
merupakan kecel akaan dan keterpaksaan sgjarah karenabacaan Purwakertaatau
Purwakarta dapat dikacaukan dengan sebuah kota di JawaBarat sehinggajika
mengikuti Jogjakartadan Surakartamenjadi tidak mungkin. Begitu puladengan
Purwakerta

Tumpang tindih namayang mirip seperti itu jugasama padakasus Purbalingga.
Purbalingga sebenarnyadari Prabhalingga yang berarti sinar linggakarenadi
Purbainggabanyak ditemukanlambang Swalstisberupalingga. NamaPrabhalingga
sering dibacasamadengan Probolinggo di Jawa Timur sehinggaakhirnyadiganti
Purbalinggadengan diiringi legendatokoh Purbasenadan Linggasena Keduanama
tokoh itu diambil sebagai cikal-baka namakotatersebut.

Legendajugamewarnal asa-mulakotaPurwokerto yang terkait dengan tokoh
pendatang yang bernamaKiai KartisarapadamasaterjadinyaGégér Pacina di
Kartasura. Kartisaradi dalam legendatersebut mengusulkan nama Purwakerta.
Suatu namayang tentu sangat dekat dengan namatokoh legendaristersebut. Legenda
tersebut memperkuat tokoh lain, yaitu putraKartisara, yang bernamaKendang
Gumulung, yang memiliki perguron. Kataperguron ditafsirkan secaraberangsur-
angsur berubah menjadi Peguwon (Koderi, 1991 89). Tafsir legendatadi tampaknya
kurang memahami bahwadi Banyumasterdapat keragjaan bawahan Mg apahit, yaitu
Paguwan atau Peguwon, suatu namayang bergeser dari ucapan Paguhan. Paguwon
dalam teks-teks Babad Banyumas disebut kergjaan atau kadi paten Wirasaba.

K emungkinan lain adalah nama Purwakertadiambil dari namapeninggalan
sgjarah di Arcawinangun, kecamatan Purwokerto Timur. Di Situ terdapat gugusan
batu yang diberi namaM akam Astana Dhuwur Mbah Karta (Atmodikoesoemo
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1988: 76). Gugusan batuitu merupakan reruntuhan bangunan candi yang batu-batunya
dimanfaatkan untuk pembangunan bendungan padaSungal Pelus. Penduduk setempat
menyebut bangunan itu sebagai warisan kergjaan Pasirluhur. Batu-batu gongitu
disnyalisasikan sebagai bagian atascandi seperti padacandi Prambanan. Katakarta
padaMbah K artadan karti padanamaKial Kartisaraberasa dari bahasa Sanskerta
k°ta di atasyang mempunyai arti yang samadengan kerta (Widadadkk., 2006:
342).

Sdlainitu, Atmodikoesoemo (1988: 98) jugamenyatakan bahwa Purwakerta
berasal dari perpaduan namaibu kotaPasir, yaitu Pasir K ertawibawadan nama
kergjaan legendarisdi tepi Sungai Serayu, Purwacarita. Di sini, kiranyamengacu
kepadakebesaran kerajaan Pasirluhur seperti kasusMbah Karta.

Menurut ceritatutur, kotalamaPurwakertaterletak di sebelah utara Pasar
Wage. Tempat kediaman bupati beradadi bangunan kel enteng sekarang, sedangkan
Pasar Wage adalah d un-alunnya. Sementaraitu, di sebelah barat aun-alun terdapat
masid dan kauman lama (Atmodikoesoemo, 1988: 98).

Ceritatutur yang mendekati kepastian muncul ketikaibu kota Kabupaten
Ajibarang dipindahkan ke desa Paguwon pada tahun 1832 karena Ajibarang
mengal ami bencanaangin topan selama40 hari 40 malam (Atmodikoesoemo 1988:
98). Paguwon sekarang menjadi pusat pemerintahan K abupaten Banyumas.

Bagi orang perdesaan Banyumasdi sebel ah sel atan Serayu, kata Purwakerta
akrab dibaca Puraketa, Praketa, atau Prakerta. Penyebutan Prakerta cukup
menge utkan karenakatatersebut menunjukkan namasuatu bahasayang berlawanan
dengan Sanskerta. Di Indiaterdapat bahasa Sanskerta sebagai bahasa suci para
brahmanayang berpengaruh terhadap bahasa Jawa K una (Zoetmulder, 1983: 10—
20), sedangkan Prakertaadal ah bahasayang dipakai oleh masyarakat kebanyakan
yang dianggap kasar, suatu kebetulan bel aka, sebagai manakeberadaan bahasaJawa
didek Banyumasan.

METODE PENELITIAN

Metode pendlitian yang digunakan ada ah metode sgarah yang terdiri dari empat
langkah, yaitu (1) heuristik, (2) kritik (verifikas), (3) interpretas (penafsiran), dan
(4) historiografi (penulisan sgjarah) (Notosusanto, 1978: 35—43: bdk. Gottschalk,
1983: 34; dan Kuntowijoyo, 1995: 89 —105). Langkah heuristik (pengumpulan
sumber) sudah dilakukan padapenelitian filologi dengan mengumpulkan naskah-
naskah yang berasal dari loka Banyumasdan sekitarnya Selainitu, naskah-naskah
yang tel ah ters mpan padakoleksi-koleks perpustakaan jugadilakukan dengan cara
menelusuri katal og-katal og yang sudah diterbitkan. Begitu puladengan langkah
kritik yang terdiri dari kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern tel ah dilakukan
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ketikapeneliti mendeskripsikan naskah, sedangkan kritik intern dilakukan ketika
pendliti melaksanakan kritik teks dengan membandingkan seluruh teks, baik Babad
Pasir maupun Babad Banyumas yang telah terjangkau. Dengan demikian, telah
didapatkan faktayang berupafaktamenta atau kgiwaan (mentifact) yang dikandung
teks-teks Banyumastersebut. Karenatujuan penelitian ini berusahauntuk meng-
hasilkan sstemnilai budayaloka Banyumas (sgarahide-ide), makakritik tekslebih
dipertgiam sehinggainterpretas terhadap faktamental yang dihasilkan padalangkah
yang ketigaini lebihmaksmal.

Tujuan penelitianini berkisar padasejarah kota Purwakerta. Oleh karenaitu,
padalangkah interpretasi terhadap fenomena s arahnya, khususnyamentifact
diperlukan pengetahuan yang mendalam tentang latar belakang sosial-budaya
masyarakat Banyumas karenakarya historiografi tradisional sering cenderung
mengaburkan duamacam realitas sgjarah, yaitu realitas yang objektif terjadi dan
realitas yang riil dalam diri. Yang pertamaada ah faktayang merupakan pengalaman
yang aktual, sedangkan yang keduaadal ah faktayang berupapenghayatan kultural
kolektif oleh masyarakat pendukung atau pewariskaryababad tersebut (Abdullah,
1985: 22 — 23).

Penghayatan kultural kolektif menjadi penting manakala peneliti berusaha
memahami makna padateks-tekslamakarenasetiap peristiwaitu selalu dimaknai
oleh masyarakat sebagai penghargaan kepadanenek moyangnyasehinggaterjain
menjadi pandangan duniayang utuh (Abdullah, 1985: 24). Pemaknaan terhadap
suatu perigtiwaitulah yang dimengerti dan dipahami oleh masyarakat sebagai suatu
realitasyang baru sehinggabisaterjadi perubahan bentuk realitas (metamorfose)
pada peristiwa-peristiwa, nilai-nilai, dan tokoh-tokoh (bdk. Van Peursen, 1990:
58).

Di sini bisaterjadi proses personifikasi, yaitu perubahan dari ide, nilai, dan
normamenjadi tokoh historis (Abdullah, 1985: 26) atau penokohan seperti yang
terjadi padakaryasastra, atau sebaliknyaterjadi depersonifikas dari tokoh sgjarah
menjadi ide, nilai, dan norma. Perubahan bentuk yang pertamatersebut dimaksudkan
untuk melestarikan nilai-nilai yang berlaku pada periode tertentu untuk periode
berikutnyadengan caramengkultuskan individu yang disebutkan sebagai tokoh.
Namun, padaperiode slanjutnyabisasganila-nilai yang diakui sanget berarti ddlam
hidup itu mengalami pergeseran. Perubahan bentuk yang kedua ditujukan untuk
meneruskan prestas manusiamasalampau untuk kal angan manusamasayang akan
datang. Namun, di sini diusahakan untuk dihindari ggjalakultusindividu terhadap
tokoh yang dinilaikanitu. Selanjutnya, hasil interpretasi tersebut disgjikan pada
langkah terakhir dalam bentuk karyasejarah (historiografi).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Padaawa Juni 2001, W.S. Rendramenghubungi penulisuntuk mempertanyakan
keberadaan riwayat kota Purwokerto yang menurutnyaaneh jikatidak menjadi
salah satu pusat kekuasaan politik pada masa lampau. Anggapan Rendra ada
benarnyakarenadi sebel ah barat kota Purwokerto padazaman Hindu Buddhadan
Idam dikenal adakergjaan Pasirluhur sebaga manadikisahkan dalam teksBabad
Pasir yang ditulisdi Pasir Wetan dan tel ah dipublikasikan oleh J. Knebel (1900).
TeksBabad Pasir menjelaskan bahwakerajaan Pasirluhur adalah kergjaan yang
merdeka. Artinya, Pasirluhur bukan daerah bawahan, baik M ajapahit maupun
Pajgjaran. Berbeda dengan Kadipaten Wirasaba yang berkedudukan sebagai
kergjaan bawahan atau daerah M gjapahit.

Teks-tekstembang Babad Pasir mel egitimasi kan kerajaan Pasirluhur yang
dikuasai oleh keturunan AryaBangah yang berasa dari Galuh. AryaBangah adalah
cikal-bakal rgjargaPasirluhur. Silsilah AryaBangah memang tidak dicantumkan
dalam teks Babad Pasir. Namun, silsilah Pasir Wetan dan teks Babadipun Dusun
Perdikan Gumelem mencantumkan rgja-rgjaPasirluhur yang jugadiklaim sebagai
rgargaGaluh.

Tabd 1. Silsilah Awa Pasirluhur

No. | Silsilah Pasir Wetan | Babadipun Dusun Perdikan Gumelem
Aria Panukar Arya Bangah = Panular

Dewa Rangka Agung | Dewa Gung

Dewa Manda Rangka | Agung Dewa

Dewa Cirung Rangka | Carang Rahang

Dewa Cirung Gandul | Hami Daha

Kandha Daha Kandha Daha

7. | Ciptarasa Ciptarasa

oW E

(Sumber: Priyadi, 2007: 117).

Tokoh AryaBangah hingga K andha Daha adalah rgja-raja Pasirluhur yang
disebut jugaraja-rajaGaluh (lihat Tabel 1) karenaasal-mulatokoh cikal-bakal
memang berasa dari Galuh, yaitu kergjaan yang didirikan oleh Wertikandayun setelah
runtuhnyaTarumanegara. Informas itu dituturkan oleh kitab SundaKuna, Carita
Parahiyangan. TokohAryaBangah yang bertempur dengan Siyung Wanaraadalah
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tokoh-tokoh babad yang berasal dari tokoh sejarah seperti yang tercantum dalam
Carita Parahiyangan, Hariang Banga dan Sang Manarah (Atja & Saleh
Danasasmita, 1981: 43). Hariang Bangaada ah anak dari Rahyang Tamperan atau
Rakai Panaraban dengan Pangrenyep. Rakal Panaraban adal ah anak Sanjaya(Raja
Mataram Kuna). Jadi, Hariang Bangaadal ah cucu Sanjaya. M anarah adalah anak
Permanadikusuma, cucu Wijayakusuma, buyut Purbasora. Purbasoraadal ah uwak
Sanjaya. Perang antaraBangadan M anarah merupakan perang besar sesamasaudara
yang dapat didamaikan oleh Demunawan (adik Purbasora). K edua bel ah pihak
yang bertikal kawin dengan cicit atau buyut Demunawan. Manarah kawin dengan
KencanaWangi, sedangkan Bangakawin dengan Kencana Sari. Selama 20 tahun,
Banga menjadi rajabawahan Manarah dan 7 tahun sebagai rajamerdeka (raja
Sunda). Bangabergelar Prabu K rtabhuwana YasawigunaHaji Mulya (739 — 766
M). Beliau wafat padatahun 784 M dalam usia 61 tahun. Gelar Banga di atas
terdapat unsur k°ta dan yasa yang searti dengan kerta. Dengan demikian, Banga
berkuasa pada masa sesudah Sanjaya dan Rakai Panaraban. Rakal Panaraban
menurut Prasasti Wanua Tengah |11 (908 M) berkuasa padatahun 706 — 725 Saka
atau 784 — 803 M (Atmosudiro dkk., 2001: 4; bdk. Darmosoetopo, 2003: 29),
sedangkan menurut Carita Parahiyangan padatahun 732—739 M (Atja& Saleh
Danasasmita, 1981 50). Perbedaan kesaksian antaraCarita Parahiyangan dengan
Prasasti WanuaTengah 111 memerlukan penditian|anjutan di masayang akan datang.

Sementaraitu, beritadari Dinasti T’ ang menyebutkan bahwaantaratahun 627
dan 649, utusan Ho-ling dan utusan dari suatu kerajaan yang beradadi sebelah
baratnya, yaitu T’ o-p’ o-teng menghadap kaisar Cina. Van der Meulen (1988: 79)
menafsirkan bahwakerg aanitu diterjemahkan menjadi Purwokerto (yang disusun
di permulaan). T’ o-p’ o-teng menurutnyamerupakan bacaan dari TataWeteng yang
searti dengan Purwokerto. Dalam rangka memperkuat argumentasinya, Van der
M eulen menyebutkan adanyatoponim M etenggeng dan Bobotsari, yang juga searti
dengan TataWeteng. Ho-ling padamasaitu yang berkuasamenurut Tabel 2 mestinya
raja sebelum ayah Kertikeyasingha (632 — 649 M) untuk menunjuk tahun 627,
sedangkan untuk tahun 649 dapat bertepatan dengan masakekuasaan sang ayah
atau Prabu K ertikeyasinghasendiri (649—674 M). K ertikeyasinghaadal ah suami
Dewi Sima(674—695 M).

Dugaan T’ o-p’ o-teng samadengan Pasirluhur yang sdlamaini ditafsirkan perlu
ditinjaulagi. Berarti adakergaanlain, yaitu Galuh Purba (Sempakwa a-Purbasora)
atau Galuh Baru (M andiminyak-Senna)?Van der Meulen (1988: 79) berpendapat
bahwa Galuh Purbaberkuasa atas Purwokerto yang beradadi sebelah barat Ho-
ling (Bagelen). Pendapat VVan der M eulen dapat dilihat dari adanyatiruan topografi
Gauhdi sekitar Pasirluhur. Adakemungkinan bahwa Pasirl uhur sudah adasebelum
AryaBangah atau Hariang Bangaberkuasa. Atau dapat ditafsirkan bahwaadadua
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Tabel 2. RgaRajaHo-ling

No. | Periode Lama | Namadan Gelar Keterangan
1. |554570C= |16 Ayah Prabu
632-649 M Kertikeyasingha
2. 570-596 C= | 26 Prabu Kertikeyasingha Mertua Mandiminyak
649-674 M
3. 596-617C= |21 Dewi Sima Istri Prabu
674-695 M = Sri Maharani Kertikeyasingha
M ahi sasuramardini
Satyaputikeswara
4, 617-664 C= | 47 Rakryan Narayana
695-742 M = Prabu Iswara
Kesawalingga Jagatnala
Buwanatala
5. 664-682 C= | 18 Rakyan Dewasingha 676 C pindah ke Jawa
742-760 M = Prabu Iswaralingga Timur (Warugasik) di
Jagatnata Kadatwan Linggapura.
Mertua Sanjaya
6. 682-711C= | 29 Rakryan Limwa
760-789 M = Prabu Gajayana
Linggajagatna

(Sumber: Ayatrohaedi & Atja, 1991: 80—81).

periodeawd Purwokerto, yaitu (1) periode T’ o-p’ o-teng dan (2) periode Pasirluhur.
Periode yang pertama bersamaan dengan keberadaan Ho-ling, sedangkan periode
kedua bertepatan dengan masaHindu Buddhadi Jawa.

Pada periode Hindu Buddhadi Jawa, Purwokerto menceritakan hegemoni
Pasirluhur ataswilayah yang jelas, yakni sebelah utaraSungai Serayu. Padamasa
Adipati Kandha Daha, Pasirluhur bersekutu dengan 25 kerajaan kecil di sekitar
DAS Serayu, perbatasan Jawa Tengah dan JawaBarat, sertapesisir selatan Jawva
Tengah. Salah satunyaadalah Adipati Mersi. Adipati Mers mempunyai rivalitas
dengan Adipati Kabakan yang dilestarikan pada cerita tutur masyarakat
Arcawinangun. K abakan tampaknyamenunjukkanwilayah yang dikuasal oleh Sang
Baka Ddam perkelahian, Adipati Mers terbunuh dan dibuang ke sdluran air bawah
tanah yang terbuat dari batu. M asyarakat Arcawinangun yang sudah melihat saluran
itu memberikan kesaksian yang berbeda-beda. Adayang menyatakan bahwadi
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atassaluran itu dipahatkan huruf JawaKuna, tapi adapulayang mengatakan huruf
Arabyang dituliskan. Jasad Adipati Mers muncul terapung-apung di bale kambang
(sekarang lapangan Mers). Memang saluranitu muncul di Mers setel ah berkel ak-
kelok di Arcawinangun. Rupanya, Sang Bakajugamembuat sungai baru kearah
barat bagl Sungal Pelus, tapi sungai itu batd diredlisasikan dan masyarakat menyebut
sungai itu Kai Baka (calon sungai). Penamaan itu tampaknyarancu, mestinyaKali

Bakaatau Sungal Baka. Kasus pemindahan aliran Sungai Pelus samapadakasus
pembangunan candi Prambanan. A payang disebut dengan Makam Astana Dhuwur
Mbah Kartaada ah reruntuhan candi yang tidak terpelihara. Anehnya, orang Belanda
yang membangun bendungan itu malah memanfaatkan batu-batu candi tersebut.
Catatan mengenai reruntuhan candi tersebut tidak dicantumkan dalam artikel yang
ditulis oleh Van Dapperen (1932). Agaknya penulis Belanda tersebut belum
mengobservas situs-situsbagian bawah airan Sungai Pelus. Di samping, Astana
Dhuwur, jugaadaAstana Rawen sebagal pemujaan dewamatahari (Suryya). Di

Arcawinangun, adapantangan pertunjukan wayang kulit dengan |akon Parikesit,

lakon pasca-perang Baratayuda. Hubungan Arcawinangun dengan Mers diposisikan
dalam ceritaitu. Mers menurut ceritatutur disebut sebagal tempat tinggal mahares,

Durna. Aswatamadari Mers mencobamembunuh Parikesit, tetapi iasendiri yang
terbunuh dan jasadnyadibuang ke dalam saluran air bawah tanah seperti dinyatakan
oleh ceritatutur vers lain. Reruntuhan candi di Arcawinangun selain dihubungkan
denganAdipati Kabakan dan ceritawayang Parikesit, jugadirelasikan dengan cerita
Kamandakaseperti yang dituturkan teks Babad Pasir. Namun, kiranyareruntuhan
candi itu berasal dari masayang tidak terlalu jauh setelah Prambanan. Tokoh Baka
sering dihubungkan dengan perebutan kekuasaan antara Rakai Pikatan dan
Balaputradewa. Tokoh Baka juga dekat sekali dengan kisah legenda candi

Prambanan.

K eberadaan Pasirluhur menurut teks Babad Pasir merupakan sgjarah panjang
dari masaHariang Banga(dari zaman Mataram Kuna) hinggaBanyak Belanak yang
berkuasapadamasa Demak. Pasirluhur adal ah kergjaan merdekayang menggaang
kesatuan konsentris dengan 25 negeri, tetapi |ebih menonjolkan relasinyadengan
Pajgjaran. Pgjgjaran diperhitungkan sebagai kekuatan yang terdekat dengan
Pasirluhur, selain Mgjapahit. Teks Babad Pasir menggambarkan adatigakekuatan
di Pulau Jawa, yaitu Pgjgjaran (di arah barat), Pasirluhur (di tengah), dan Mg apahit
(di timur). PadamasaMgapahit, di Banyumas muncul kekuatanlain, yaituWirasaba,
sebagai kerajaan daerah bawahan Majapahit. Wirasabaidentik dengan Paguhan
yang secaraberangsur-angsur berubah menjadi Paguwon atau Peguwon. Desa
Paguwon sebagai sisa-sisa kadipaten Wirasaba yang sekarang terletak di kota
Purwokerto yang dipilih untuk menggantikan ibu kota K abupaten A jibarang.

Awa-mulaberdirinyaK abupatenAjibarang ketikaPerang Diponegoro selesal,
Banyumas sebagal daerah mancanegarakilendiambil aih oleh Pemerintah Belanda
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dan dibentuk Kares denan Banyumas. Di Banyumas, adaduapejabat wedanabupati,
yaitu Kasepuhan dan Kanoman. Wafatnya K angjeng Raden Adipati Mertadiredjal

atau Bratadiningrat padatanggal 23 September 1830 (6 Rabingulakir 1758 Je)
(Soedarmadii, 1991:48) yang menjadikan Tumenggung Sokaraja, Bratadimedja
diangkat sebagal penggantinyadengan gelar nunggak semi Mertadiredjall. Ketika
pembentukan Karesidenan Banyumas, Kasepuhan dan Kanoman dihapuskan.
Gubernur Jenderal Johannes Graaf van den Bosch membuat surat keputusan (berupa
rencana pembentukan Karesidenan, afdeeling, dan kabupaten di Karesidenan
Banyumas) tertanggal 18 Desember 1830 yang hanyamenyebut empat kabupaten,
yaitu Banyumas (Banjoemas), Ajibarang (Adji-Baran), Dayeuhluhur (Daijoe-
L oehoer), dan Purbdingga(Probolingo). Namun, ddlam Resol utievan den 22 Agustus
1831, No.1 telah diangkat 5 orang pejabat bupati di Karesidenan Banyumas, yakni

(1) Ngabehi Cakranegaradari Purwokerto diangkat menjadi bupati Banyumas, (2)
Raden Tumenggung Mertadiredjall, WedanaBupati Kanoman Banyumasdiangkat
menjadi Bupati Ajibarang, (3) Ngabehi Dipayudadari Ngayah diangkat menjadi

Bupati Banjarnegara, (4) Tumenggung Prawiranegaratetap di Dayeuhluhur, dan (5)
Tumenggung Dipakusumatetap di Purbalingga. Kelimapejabat di atas semuanya
memakai gelar raden tumenggung (Priyadi, 2004: 159). Tabel 3 yang menunjukkan
karier Kangjeng Kalibogor, yaitu tokoh bupati pertama yang dimakamkan di

Kalibogor, yaitu Kangjeng PangeranAryaMertadiredjall, yang wafat padatanggal

20 September 1853 (Soedarmadiji, 1991: 51) adal ah tokoh yang mendirikan kota
Purwokerto.

Tabel 3. Karier Kangjeng Kalibogor

No. | Nama Jabatan Nama Pejabat Awal Jabatan

1 Mantri Anom Kraton | Mas Wirjanadpada
Surakarta

2. Ngabehi Sokargja Raden Ngabehi Sumadiredja | 13 Mei 1815

3. Ngabehi Sokargja Ngabehi Bratadimedja 26 Juli 1825

4. | Tumenggung Sokargja | Tumenggung Bratadimedja 21 Juni 1830

5. | Wedana Bupati Raden Tumenggung 21 Nopember
Banyumas Kanoman | Mertadiredjall 1830

6. Bupati Ajibarang Raden Adipati Mertadiredjall | 22 Agustus 1831

7. Bupati Purwokerto Raden Adipati Mertadiredjall | 6 Oktober 1832

(Sumber : Soedarmadji, 1991: 46—51).
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Raden Adipati Mertadiredjall berdasarkan Resolutie No. 1 tertanggal 22
Agustus 1831 menjabat bupati Ajibarang yang secara legenda menggantikan
Tumenggung Jayasi ngadengan wilayah meliputi distrik Purwokerto, Ajibarang,
Jatilawang, dan Jambu (Atmodikoesoemo, 1988: 85). Jayasingaterkena jugadengan
namaSingadipa. Tokohini adalah sal ah seorang pemimpin Perang Jawayang berasdl
dari Ajibarang. M enurut kepercayaan masyarakat Ajibarang, munculnyaangintopan
itu dissbabkan oleh Raden Adipati Mertadiredjall mengambil putri Singadipamenjadi
anak angkat. Singadipaadal ah orang Banyumasyang menjadi anak buah Pangeran
Diponegoro yang sangat anti-Belanda. Bupati Ajibarang padawaktu itu adalah
bawahan Belanda sehingga Singadi payang sedang menyamar tidak mengizinkan
maksud Raden Adipati Mertadiredjall. Angin topan yang diceritakan secaratutur
berlangsung 40 hari 40 malam menyebabkan kerusakan yang parah sehinggaibu
kota dipindahkan ke desa Peguwon. Perpindahan ke Purwokerto tercatat oleh
Pangeran Mertadiredjalll padatanggal 6 Oktober 1832 (Soedarmadii, 1981: 5&
1991 51). Jadli, kabupaten Ajibarang hanyaberlangsung dari tanggal 22 Agustus
1831 hingga 6 Oktober 1832. Jadi, hanyal tahun 1 bulan 15 hari. Perpindahan ke
Purwokerto menjadikan Raden Adipati Mertadiredjall disebut sebagal pendiri kota
Purwokerto dan tanggal 6 Oktober 1832 adalah hari jadi kabupaten atau kota
Purwokerto sebagai pusat politik baru. NamaK abupaten Ajibarang diganti dengan
nama K abupaten Purwokerto. Tabel 4 menunjukkan para bupati yang pernah
menjabat di Purwokerto sebelum dihapuskan padatanggal 1 Januari 1936.

Penghapusan Kabupaten Purwokerto pada tanggal 1 Januari 1936 dan
digabung dengan Kabupaten Banyumeas, terdapat duaibu kota kabupaten, yakni
Banyumas dan Purwokerto. Padawaktu itu, Banyumas adal ah kotaterbesar di
kares denan Banyumas. Banyumas sebelum Belandamengambil dih addahibukota
mancanegara kilen dengan ukuran luas alun-a un yang berbeda dengan kabupaten
lainnya. Kabupaten Purwokerto adal ah kabupaten kecil. Bupati Banyumas pada
waktuitu adalah Sudjiman M ertadiredja Gandasubrata, bukan K angjeng Pangeran
AryaGandasubrataseperti disebut oleh Brotodiredjo & Ngatidjo Darmosuwondo
(1969: 83) padabuku karyabersamamereka. 1bu kotakares denan dan kabupaten
Banyumas dipindahkan ke Purwokerto padatanggal 26 Pebruari 1936. Pendapa
Si Panji dipindahkan ke Purwokerto padabulan Januari 1937, sedangkan Raden
Tumenggung Sudjiman M ertadiredja Gandasubrata pindah ke Purwokerto pada
tanggal 5 Maret 1937 (Soedarmadii, 1981: 6). DipindahkannyaPendapa Si Panji
disebabkan oleh perkiraan bahwa pendapa kabupaten Purwokerto akan roboh
karenabanyak tiang kayunyayang keropos, sebaliknya Pendapa Si Panji yang
usianyajauh lebihtuaketikadibongkar tidak adabagian yang rusak (Gandasubrata,
1952: 28). Mengapa Sudjiman |ebih memilih Purwokerto sebagai ibu kotakabupaten
Banyumas? Menurut Sudjiman, kota Purwokerto lebih strategis dan dapat
berkembang seiring dibukanyajdan keretagpi. Namun, a asan yang subjektif adaah
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Tabel 4. ParaPejabat Bupati Purwokerto

dihapus

No. | Periode Nama Pejabat Bupati Keterangan

1. | 1832-1853 | Kangjeng Pangeran Putra Mertadiredja |, wedana bupati
AryaMertadiredjall Kanoman Banyumas.

2. | 1853—-1860 | Raden Tumenggung Putra Ngabehi Kertodiredjo,
Djojodiredjo Menantu Mertadiredja .

3. | 1860—-1879 | Raden Adipati Pensiun dengan Gelar Kangjeng
Mertadiredja Il Pangeran Arya, Pindah ke

Banyumas.

4. | 1879-1882 | Raden Tumenggung Adik Tumenggung Tjokronegoro |1,
Tjokrosaputro mantan bupati Banyumas

5. | 1882-1885 | Lowong Tidak ada bupati

6. | 1885—1905 | Raden Mas Putra Tumenggung Tjokronegoro |1
Tumenggung
Tjokrokusumo

7. | 1905-1920 | Raden Tumenggung Adik Tumenggung Tjokrosaputro
Tjokronegoro 111

8. | 1920-1924 | Lowong Tidak ada bupati

9. | 1924 —-1936 | Raden Tumenggung Putra Raden Tjokronegoro, bupati
Tjokroadisurjo Ponorogo

10. | 1-1-1936 Kabupaten Purwokerto | Masuk Kabupaten Banyumas.

(Sumber: OCemarmadi & Koesnadi, 1964 38).

Sudjiman terlalu mencintai kota Purwokerto seperti kakeknya karena kotaitu
didirikan oleh kakek buyutnya, Kangjeng Pangeran Mertadiredjall. Kefanatikan
Sudjiman terhadap Purwokerto menyebabkan duaorang anaknyadiberi namaAdjito,
mantan K epa aPengadilan Negeri Semarang (akronimAjibarang-Purwokerto) dan
Purwoto, mantan K etuaMahkamah Agung RI (akronim dari Purwokerto).

SIMPULAN

Bacaan yang tepat untuk namakota Purwokerto adalah Purwakerta. Bacaan

Purwokerto adal ah bacaan yang memakai bahasa JawaYogya Solo sebagai acuan.
Orang-orang Banyumas sendiri menyebut Purwokerto dengan bacaan Puraketa,
Praketa, atau Prakerta. Tanggal 6 Oktober 1832 adalah tanggal bersejarah karena
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sgakitu,muncul kabupaten Purwokerto setel ah kepindahannyadari Ajibarang. Kota
Purwokerto dibangun di desa Paguwon atau Peguwon yang diduga merupakan
wilayah Kadipaten Wirasabaatau bagian dari daerah kergjaan Paguhan, yaitu suatu
kergjaan di bawah Mgjapahit. Raden Adipati Mertadiredjall adalah perintisatau
pendiri kota Purwokerto sehingga Purwokerto menjadi ibu kota kabupaten
Puwokerto setelah kepindahannyadari Ajibarang. Mertadiredjall (pensiun gelar
K angjeng Pangeran) addah bupati pertamayang dimakamkan di Kdibogor sehingga
beliau disebut Kangjeng Kalibogor. Pada tanggal 1 Januari 1936, kabupaten
Purwokerto dihapus dan wilayahnyadigabungkan dengan kabupaten Banyumas.
Tanggal 26 Pebruari 1936, ibu kota kabupaten dan karesidenan dipindah ke
Purwokerto.
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